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ABSTRAK 

 

Tarekat dalam diskursus keilmuwan modern 

mendapat banyak sorotan dari sisi negatifnya. Tidak 

jarang tarekat disebut sebagai pihak yang memiliki andil 

besar pada kejumudan berpikir umat. Tarekat dianggap 

sebagai pihak yang membuat pelakunya mengalienasikan 

diri dari kehidupan sosial kemasyarakatan karena 

dianggap lebih mementingkan kehidupan ukhrawi 

ketimbang duniawi. Namun demikian para jama’ah tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah tidak melakukan hal-hal 

yang meninggalkan urusan duniawi. Mereka mengerjakan 

amalan-amalan tarekat dan mengalami perubahan setelah 

mengerjakannya terutama wirid. Penelitian ini akan 

membahas mengenai pengaruh wirid sebagai amalan 

utama dalam tarekat terhadap etos kerja jama’ah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di Desa Dermojayan dan 

juga rasionalitas wirid jama’ah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Desa Dermojayan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan maksud untuk mendapatkan prosedur penelitian 

yang lebih luwes. Metode pengumpulan datanya 

menggunakan tiga teknik yaitu :  wawancara yaitu teknik 

paling pokok yang dilakukan dalam  penelitian kualitatif, 

penulis mengajukan pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian,  observasi 

yaitu penulis melakukan pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematis yang terakhir yaitu dokumentasi. 

Penulis menggunakan dokumen baik yang sudah ada 

berupa foto atau data tulisan yang diperlukan untuk 

penelitian ini. 

Penelitian ini menghasilkan penemuan bahwa wirid 

memberikan pengaruh terhadap etos kerja jama’ah tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Pengaruh yang timbul 

akibat wirid pada setiap jama’ah tarekat berbeda-beda satu 

dengan yang lainnya. Diantaranya yaitu: kebiasaan bekerja 

yang jujur dan teratur, semangat bekerja yang tinggi, dan 

kedisiplinan dalam bekerja. Terdapat empat tipe 
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rasionalitas wirid pada jama’ah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah. pertama rasionalitas praktis jam’ah 

melakukan wirid karena yakin bahwa wirid merupakan 

upaya terbaik untuk mencapai tujuan yaitu mendekatkan 

diri pada tuhan dan juga untuk mendapat semangat dalam 

bekerja. kedua, rasionalitas teoritis jama’ah tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Desa Dermojayan 

memiliki pemahaman tentang wirid bahwa wirid bukan 

hanya sebagai sebuah bentuk ibadah. Ketiga, rasionalitas 

subtantif jama’ah tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

desa Dermojayan, jama’ah tarekat menerapkan nilai nilai 

yang diajarkan yaitu berupa kejujuran. Keempat, 

rasionalitas formal para jama’ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah mentaati aturan yang diajarkan mursyid 

yaitu dengan selalu berusaha melakukan wirid diwaktu 

yang dianjurkan.  

 

Kata Kunci: Wirid, Tarekat, Mursyid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap agama memiliki potensi untuk 

melahirkan bentuk keagamaan  yang bersifat mistik. 

Kenyataan ini dapat  kita telusuri pada agama Islam, 

Kristen, Hindu, dan juga Budha. Dalam Islam, keagamaan 

yang bersifat mistik (mistisisme) ini dikenal dengan nama 

sufisme. Jadi istilah sufisme merupakan istilah yang 

digunakan untuk mistisisme dalam agama Islam.
1
 

Perkembngan paling dini dari sufisme sebagai disiplin 

formal Islam ditandai dengan adanya kegiatan berkumpul 

yang tidak bersifat resmi untuk membahas masalah agama 

dan juga melakukan latihan spiritual. Acara berkumpul 

seperti ini disebut dengan halaqah. Lama-kelamaan, para 

sufi tidak lagi merasa puas dengan kesalehan dan tingkah 

laku asketisnya terus menerus. Kemudian setelah 

pandangan umumnya memperoleh pengikut, segeralah 

mereka mengembangkan metodologi jalan spiritual 

menuju Tuhan. Sejak saat itulah, sufisme menjadi suatu 

himpunan ilmu-ilmu. Pada abad tersebut pula istilah 

sufisme menggantikan istilah-istilah lainnya yaitu Zuhhad, 

Nussaak, dan Qurra. Sejumlah tokoh sufisme seperti Al-

                                                           
1
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 206. 
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Junaid, Al-Sirri, Al-Saqathii, Al-Kharraz mempunyai 

banyak murid. Inilah yang kemudian menjadi cikal bakal 

dari terbentuknya tarekat-tarekat.
2
 

Tarekat secara harfiah memiliki arti jalan, hal 

ini mengacu baik kepada sistem latihan meditasi maupun 

amalan (murabaqah, dzikir, wirid dan sebagainya) yang 

dihubungkan dengan sederet guru sufi, dan organisasi 

yang tumbuh di seputar metode sufi yang khas ini. Pada 

masa-masa permulaan, setiap guru sufi dikelilingi oleh 

lingkaran murid mereka, dan beberapa dari murid ini kelak 

akan menjadi guru juga. Boleh dikatakan, tarekat itu 

mensistematikan ajaran metode-metode tasawuf. Guru-

guru tarekat semuanya kurang lebih mengajarkan metode 

yang sama; zikir yang sama, dapat pula murabaqah yang 

sama.
3
 

Ajaran tarekat mengajarkan pada pencarian 

makna simbol suci dengan menekankan pada aspek 

mendalam (esoteris) dibanding dimensi luar (eksoteris) 

melalui sistem wirid (dzikir) yang tersetruktur sedemikian 

rupa dalam jumlah dan caranya dibawah bimbingan 

mursyid (guru tarekat). Ajaran tersebut terkonseptulasi 

dalam tiga hal mendasar, yaitu: takholli (menjauhkan diri 

dari segala tindakan tercela), tahalli (melakukan semua 

perbuatan yang terpuji) dan tajalli (menghias diri dengan 

                                                           
2
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama..., hlm. 209-210. 

3
 Martin Van Brinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia, 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 15.  
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akhlak terpuji sehingga Allah akan menampakkan cahaya 

didalam dirinya).
4
 

Semula jumlah organisasi taerkat itu tidak 

diketahui secara pasti. Tetapi melalui usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Jam‟iyah Nahdlatul Ulama (NU), maka 

selanjutnya dihimpunlah tarekat yang dianggap absah 

karena memiliki jalur dan genealogi yang jelas sampai 

kepada Rasulullah dan ajaran yang tidak bertentangan 

dengan Islam, sehingga jumlah yang absah terdiri tidak 

lebih dari 45 tarekat saja.
5
 Salah satu dari 45 ini adalah 

tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah yang kemudian 

akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini.  

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang 

terdapat di Indonesia disebut-sebut bukan hanya 

merupakan penggabungan dari dua tarekat yang berbeda 

yang kemudian diamalkan bersamaan. Namun lebih dari 

pada itu, tarekat ini merupakan sebuah tarekat yang baru 

dan berdiri sendiri, yang didalamnya merupakan unsur-

unsur pilihan dari tarekat Qadiriyah dan juga 

Naqsyabandiyah yang kemudian dipadukan menjadi 

sesuatu yang baru. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

disebut mungkin sekali didirikan oleh tokoh Indonesia 

yaitu Ahmad Khatib ibn „Abd Al-Ghaffar Sambas, yang 

bermukim dan mengajar di Makkah pada pertengahan 

                                                           
4
 Nur Syam, Tarekat Petani Fenomena..., hlm. 5. 

5
 Nur Syam, Tarekat Petani Fenomena..., hlm. 5.  
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abad kesembilan belas. 

Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia. 

Islam masuk ke Nusantara melalui peran tarekat. Hal ini 

dapat kita lihat melalui banyaknya tokoh-tokoh yang 

menyebarkan Islam yang mana sesungguhnya mereka 

adalah syaikh atau  mursyid tarekat.
6
  Perkembangan 

Islam di Jawa tidak dapat terpisahkan dari peran Tarekat.
7
 

Tarekat  kerap kali dikaitkan dengan suatu 

organisasi atau suatu kelompok organisasi yang 

melakukan amalan-amalan wirid tertentu, dan 

menyampaikan suatu sumpah yang formulanya telah 

ditentukan oleh pemimpin dari tarekat tersebut.
8
  Wirid 

sendiri menurut Fadhl bin Alwi bin Muhamamd bin Sahl 

al-Husaini adalah kumpulan dari zikir, doa dan kegiatan 

yang mengarah kepada Allah, yang disusun untuk 

mengingat, merenung dan memohon perlindungan Allah 

dari aneka keburukan serta meraih aneka kebajikan. Ia 

adalah cara membuka pintu guna meraih ma‟rifat dan 

pengetahuan. Itu semua disertai dengan kebulatan hati dan 

juga tekad yang mengarah kepada Allah swt.
9
 

Sebenarnya kata wirid tidak ditemukan dalam 

                                                           
6
 Nur Syam, Tarekat Petani Fenomena Tarekat Syattariyah 

Lokal, (Yogyakarta: PT Lkis Printing Cermelang, 2013), hlm. 19.  
7
 Nur Syam, Tarekat Petani Fenomena..., hlm. 4. 

8
 Sri Mulyati, Tarekat Tarekat Muktabarah di Indonesia, 

(Jakarta: Preanada Media, 2004), hlm. 9.  
9
 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Ziikir dan Doa, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2008), hlm. 160.   
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pengertian tersebut dalam Al-Quran. Sementara pakar 

menyatakan bahwa kata wirid dalam pengertian diatas 

mulai populer setelah abad ke-2 H/ 8 M, lebih-lebih 

setelah berkembangnya tasawuf dan tarekat-tarekatnya. 

Pada masa itu dikenal dua kategori wirid. Pertama, wirid 

yang pengamalannya secara terang terangan, bahkan 

berjamaah, dan yang kedua, wirid yang pengamalannya 

secara sendiri-sendiri bahkan dirahasiakan.
10

 

Wirid merupakan urusan agama yang sifatnya dan 

tujuannya adalah kepentingan akhirat, atau kehidupan 

setelah meninggal yang dipercayai oleh umat Islam. Hal 

tersebut memiliki kemungkinan dalam memberikan 

pengaruh terhadap etos kerja mereka atau urusan duniawi 

mereka. Namun demikian, bagaimana pengaruh yang 

kemudian terlihat pada pelaku wirid tergantung bagaimana 

mereka memahami wirid tersebut. 

Islam tidak hanya berperan sebagai landasan 

manusia atau umatnya dalam melakukan peribadahan. 

Lebih dari itu, Islam juga berperan sebagai landasan untuk 

menjalankan aspek lain pada kehidupan. Seperti salah 

satunya adalah kaitannya dengan ekonomi, dalam hal ini 

manusia memiliki keharusan dalam melakukan pekerjaan.  

 

 Namun sayang dalam diskursus keilmuwan modern, 

tarekat lebih banyak disoroti dari sisi negatifnya. Tak 

                                                           
10

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang..., hlm. 160.    
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jarang tarekat diposisikan sebagai pihak yang memiliki 

andil besar pada kejumudan berpikir umat karena lebih 

mengutamakan laku spiritual dari pada aspek pemikiran 

rasional. Lalu dari dimensi sosiologis-fenomonologis, 

tarekat dianggap sebagai pihak yang membuat pelakunya 

mengalienasikan diri dari kehdupan sosial-kemasyarakatan 

karena dianggap lebih mengutamakan kehidupan ukhrawi 

ketimbang duniawi.
11

 Padahal aspek religisitas umat Islam 

juga diingatkan dalam Al-Quran bahwa berfikir secara 

rasional itu sangat diperlukan. Karena dalam waktu 

bersamaan mereka juga dituntut untuk melakukan 

pemenuhan kebutuhan seperti idealnya manusia pada 

umumnya.  

Manusia dalam  menjalankan kehidupannya dituntut 

oleh bermacam-macam kebutuhan. Untuk bertahan hidup, 

manusia akan memerlukan makan, minum, tempat tinggal, 

dan keperluan-keperluan lainnya. Guna memenuhi 

kebutuhan yang beraneka ragam tersebut, manusia harus 

berusaha bekerja dengan keras. Usaha manusia guna 

memenuhi kebutuhan inilah sebagian besarnya dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan ekonomi.
12

 Hal tersebut 

karena manusia merupakan homo economicus. Manusia 

merupakan bagian daripada alam yang dipengaruhi oleh 

keinginan dalam hal ekonomi yang berupa keinginan 
                                                           

11
 Nur Syam, Tarekat Petani Fenomena..., hlm. vi.  

12
 Ahmad Azhar, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: BPFE, 1987), hlm.2.  
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untuk mempertahankan hidup dan kepedulian terhadap 

sesamanya.
13

 

Sejumlah negara mengalami pertumbuhan ekonomi 

serta modernisasi yang begitu cepat, namun juga 

sebaliknya, tidak sedikit negara-negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang lambat.
14

 Untuk menghadapi 

perkembangan dunia yang semakin pesat ini, manusia 

akan dituntut untuk mencapai standar yang lebih tinggi 

lagi. Sehingga diperlukan adanya suatu kemampuan 

manusia yang bersifat spiritual, sebagai individu yang 

dapat membaca tanda-tanda zaman dengan kearifan yang 

tinggi, sehingga mampu menghadapi dan mengantisipasi 

secara cerdas atas terjadinya perubahan-perubahan yang 

begitu cepat.
15

  

Dalam menyelesaikan ketertinggalan dan persoalan 

ekonomi pada dasarnya manusia tidak dapat terlepas dari 

keyakinan terhadap agama, karena agama akan 

memberikan kekuatan spiritual yang kemudian akan 

mendorong maju kegiatan usaha sehingga bermanfaat 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.
16

 Indonesia 

                                                           
13

 Syafiq M Hanafi, Sistem ekonomi Islam dan Kapitalisme ; 

Relevansi Ajaran Agama dan Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Cakrawala, 

2007), hlm. 23. 

 
14

 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2004), hlm. 1. 
15

 Musya Asy‟arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, (Yogyakarta: LESFI, 1997), hlm. 33.  
16

 Musya Asy‟arie, Islam Etos Kerja ..., hlm. V. 
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merupakan negara dengan mayoritas penduduknya 

menganut agama Islam, yang dalam doktrinnya bekerja 

merupakan suatu kewajiban seorang muslim.
17

 Sebenarnya 

dalam ajaran Islam tidak menyebutkan bahwa 

keberhasilan duniawi merupakan sebuah indikasi kuat atas 

keberhasilan sesorang dihadapan Tuhan. Namun 

keberhasilan pada urusan duniawi merupakan kesempatan 

seseorang untuk dapat menjalankan kewajiban duniawi 

secara sempurna.
18

 Sehingga apabila seorang muslim ingin 

mengerjakan kewajiban duniawinya secara sempurna, 

maka mereka harus memiliki nilai etos kerja yang tinggi. 

Karena dengan etos kerja yang tinggi manusia akan dapat 

menghadapi tuntutan zaman yang semakin berkembang.  

Gunnar Myrdal mengemukakan tiga belas sikap 

yang menunjukkan adanya etos kerja yang tinggi pada 

seseorang, diantaranya yaitu: efisien, rajin, teratur, 

disiplin, hemat, jujur dan teliti, rasional dalam mengambil 

keputusan dan tindakan, bersedia menerima adanya 

perubahan, gesit dalam memanfaatkan kesempatan, 

energik, ketulusan dan percaya diri, mampu bekerja sama, 

serta mempunyai visi yang jauh kedepan. Dari indikasi-

indikasi etos kerja tersebut kiranya cukup menggambarkan 

etos kerja yang baik pada manusia, bersumber dari 

kualitas diri, diwujudkan berdasarkan tata nilai sebagai 

                                                           
17

 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT 

Dana Bhakti Wakaf, 1995) hlm. 1-2. 
18

 Syafiq M Hanafi, Sistem ekonomi..., hlm. 21.  



9 

 

etos kerja yang diaktualisasikan dalam aktivitas kerja.
19

 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan, manusia 

menemui kendala-kendala yang berbeda satu dengan 

lainnya. Memiliki etos kerja yang sama tingginya bukan 

jaminan manusia pasti mencapai kesuksesan. Maka 

demikian agama agama sebagai kekuatan spiritual akan 

dapat berperan didalamnya. Bagaimana kemudian unsur 

atau  nilai agama ini dapat memberikan pengaruh pada 

etos kerja seseorang inilah yang akan dipaparkan pada 

penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah peneliti 

uraikan diatas, diperlukan adanya rumusan masalah 

sehingga penelitian memiliki batasan yang tepat jadi  

penelitian dapat memiliki fokus penelitian. Rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana wirid dapat memberikan pengaruh pada 

etos kerja pengikut tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah? 

2. Bagaimana tipologi  rasionalitas wirid di kalangan 

jama‟ah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah? 

 

 

                                                           
19

 Ahmad Janan, Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah 

University  Press, 2004), hlm 35. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

disebutkan diatas penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana wirid memberikan 

pengaruh pada etos kerja pengikut tarekat Qadiriyah 

wa Naqsabandiyah 

2. Untuk mengetahui bagaimana tipologi rasionalitas 

wirid di kalangan jama‟ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teortis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau sumbangan pemikiran secara 

akademik pada proses studi sosiologi agama. Serta 

diharapkan dapat memberikan informasi seputar 

wirid yang lekat dengan tarekat dan kaitannya 

dengan etos kerja.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

rekomendasi terhadap pihak-pihak yang 

bersangkutan antara lain dapat dijadikan 

pertimbangan dan pemahaman mengenai pengaruh 

wirid terhadap etos kerja penganut tarekat Qadiriyah 
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wa Naqsabandiyah khususnya di kecamatan Srengat 

dan Wonodadi. Sehingga berdampak pada para 

jam‟ah tarekat agar dapat memaksimalkan manfaat 

dari wirid yang mereka kerjakan.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini diperlukan 

guna menemukan sejauh mana tema yang peneliti pilih 

pernah diteliti oleh peneliti lain. Karena itu kita dapat 

menemukan bagian yang belum tersentuh oleh penelitian 

sebelumnya. Jadi tidak terjadi penelitian yang serupa. 

Pertama, penelitian yang judul “Dzikir dan Wirid 

Sebagai Metode Penyembuhan Penyakit Subtance-Related 

Disorder”, yang ditulis oleh Rahmat mahasiswa fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung 

(2018). Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa, dari 

metode dzikir yang digunakan yayasan tempat 

dilakukannya penelitian yayasan dapat menyelesaikan 

tujuan mereka salah satunya yaitu membantu klien 

bersosialisasi dengan keluarga dan lingkungannya.
20

 Dari 

penelitian ini peneliti dapat mengetahui persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Yaitu pada objek penelitiannya yang sama-

                                                           
20

 Rahmat Fazri, “Dzikir dan Wirid Sebagai Metode 

Penyembuhan Penyakit Subtance-Related Disorder”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,  2018. 
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sama menggunakan wirid. Namun, yang berbeda adalah 

peran atau pengaruh atas wirid tersebut yang kemudian 

akan dibahas pada penelitian ini. 

Kedua, penelitian dengan judul “Bisnis dalam 

Pandangan Tarekat”, ditulis oleh Nurasiyah Muhsin 

mahasiswi fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (2009). Penelitian ini terfokus 

pada bagaimana bisnis dipandang oleh Tarekat Qadiriyah 

wa Naqsabandyah sebagai subjek penelitian sendiri.
21

 Dari 

penelitian ini peneliti mendapatka temuan akan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan dia lakukan. 

Dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Nurasiyah ia 

akan memaparkan tentang pandangan bisnis menurut 

pandangan tarekat pada penelitiannya. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah melihat bagaimana 

ajaran tarekat (wirid) dapat memberikan dampak atau 

pengaruh pada etos erja suatu kelompok. 

Ketiga, penelitian dengan judul “Tradisi Wirid dan 

Pengaruhnya Terhadap Solidaritas Sosial di Maleran 

Kelurahan Rengas Pulau Lingkungan 27 Kecamatan 

Medan Maleran”, ditulis oleh  Zahara Nasution mahasiswi 

Universitas Negeri Medan (2008). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana hubungan antara wirid 

dengan solidaritas masyarakat ditempat penelitian 

                                                           
21

 Nurasiyah Muhsin, “Bisnis dalam Pandangan Tarekat”, 

Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2009. 
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dilakukan.
22

 Pada penelitian ini, peneliti menemukan 

persamaan pada pola penelitian. Namun yang 

membedakan adalah lagi-lagi fokus pada pengaruh yang 

dihasilkan oleh wirid.  

Keempat, penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemahaman Ajaran Islam Terhadap Etos Kerja Pengrajin 

Bambu”, yang ditulis oleh Ayut Khoiri mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga (2016). Pada penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman agama 

terkhusus ajaran Islam dapat memberikan pengaruh pada 

etos kerja sebuah kelompok masyarakat.
23

 Hal ini 

memiliki konsep yang nyaris sama dengan yang peniliti 

akan teliti. Yang membedakan adalah pada penelitian yang 

dilakukan peneliti lebih spesifik mengarah pada 

pemahaman wirid yang terdapat pada organisasi tarekat. 

Kelima, penelitian dengan judul “Pengaruh Ajaran 

Monastik Terhadap Etos Kerja (Studi Kasus di Pertapaan 

Santa Maria Rawa Senang Kabupaten Temanggung)”, 

yang ditulis oleh Miftakhur Rahmah mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga (2008). Pada penelitian ini meneliti pada 

bagaimana ajaran monastik dapat mempengaruhi etos 

                                                           
22

 Zahara Nasution, “Tradisi Wirid dan Pengaruhnya Terhadap 

Solidaritas Sosial di Maleran Kelurahan Rengas Pulau Lingkungan 27 

Kecamatan Medan Maleran”, Skripsi Universitas Negeri Medan, 

2008. 
23

 Ayut Khoiri, “Pengaruh Pemahaman Ajaran Islam Terhadap 

Etos Kerja Pengrajin Bambu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Unversitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 
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kerja suatu kelompok. Dimana kelompok yang mereka 

jadikan objek penelitian adalah suatu kelompok 

keagamaan. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa ajaran 

agama dapat mempengaruhi etos kerja suatu umat. Karena 

meskipun mereka diajarkan bagaimana kesederhanaan tapi 

mereka tidak dilarang melakukan aktivitas yang 

menguntungkan mereka.
24

 yang membedakan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti pada penelitian sebelumnya 

ini adalah subjek penelitian yang peneliti pilih. Dimana 

pada penelitian sebelumnya subyeknya adalah suatu 

kelompok pertapaan Rawa Maria. Sedangkan subjek yang 

akan peneliti pilih dalam penelitiannya adalah suatu 

kelompok tarekat.  

Dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti 

mendapatkan kesimpulan bahwa wirid dapat memberikan 

dampak atau  pengaruh yang berbeda-beda. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana motivasi dan pemahaman 

pelaku wirid terhadap wirid itu sendiri. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini berusaha menarik keterkaitan wirid dengan 

etos kerja pelaku wirid atau jama‟ah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Dessa Dermojayan.  

 

                                                           
24

Miftakhur Rahmah, “Pengaruh Ajaran Monastik terhadap 

Etos Kerja (Studi Kasus di Pertapaan Santa Maria Rawa Senang 

Kabupaten Temanggung)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008. 
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F. Kerangka Teoretik 

Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan 

sebagai sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan 

kerja; ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang 

dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu 

bangsa. Ia juga memberi penjelasan bahwa etos kerja 

merupakan suatu bagian dari tata nilai. Jadi etos kerja 

seseorang merupakan bagian dari tata nilai individual 

mereka. Begitupun dengan etos kerja suatu kelompok 

masyarakat, ia merupakan bagian dari tata nilai masyaraat 

tersebut. etos kerja merupakan sifat, watak dan kualitas 

kehidupan batin manusia, moral dan gaya estetik serta 

suasana batin mereka. Ia merupakan sikap mendasar 

terhadap diri dan dunia mereka yang direfleksikan dalam 

kehidupan nyata. Dari beberapa definisi tersebut dapat 

ditarik garis bahwa etos kerja memiliki pengertian yaitu 

karakter dan juga kebiasaan yang berkenaan dengan kerja 

yang terpancar dari sikap hidup manusia yang mendasar 

terhadapnya.
25

 

Teori yang akan digunakan dalam penelitian terkait 

dengan etos kerja jamaah tarekat di Pondok Pesantren Al-

Falah desa Kolomayan kecamatan Wonodadi kabupaten 

Blitar adalah teori rasionalitas karya Weber. Pada teori ini 

Weber memiliki ketertarikan terhadap lembaga-lembaga 

didunia Barat yang secara progresif telah bertumbuh 

                                                           
25

 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, hlm. 27.  
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semakin rasional sementara rintangan-rintangan yang kuat 

tampaknya mencegah terjadinya perkembangan serupa 

dibagian dunia lainnya.
26

 Habermas menjelaskan 

rasionalisasi menurut Weber  itu sebagai perluasan 

wilayah-wilayah yang ditempatkan dibawah aturan-aturan 

berdasarkan keputusan rasional. Artinya di dalam kegiatan 

sosial ekonomi masyarakat modern, melalui proses ini, 

dilakukan lewat keputusan dan tindakan rasional 

bagaimana tampak dalam birokrasi dan administrasi.
27

 

Weber juga telah membuat analisis yang rinci 

bahkan canggih atas rasionalisasi terhadap fenomena 

seperti agama, hukum, kota, dan bahkan musik. Akan 

tetapi kita dapat menggambarkan cara berpikir weber 

dengan contoh lain yaitu rasionalisasi lembaga ekonomi. 

Diskusi seputar itu diletakkan ke dalam analisis Weber 

yang lebih luas mengenai hubungan antar agama dengan 

kapitalisme. Weber berusaha memahami mengapa sistem 

ekonomi rasional (kapital) gagal berkembang di bagian 

dunia selain barat. Dalam kaitannya dengan hal ini weber 

memberikan peran sentral didalam agama. Menurut 

Weber, agama memainkan peran kunci pada kemunculan 

kapitalisme di Barat dan bahkan atas kegagalannya 

                                                           
26

 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hlm. 46.  
27

 Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif, 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993), hlm 75. 
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berkembang di bagian dunia lain. Weber berargumen 

bahwa sistem agama rasional yang khas (calvinisme) 

itulah yang kemudian memainkan peran penting pada 

kemunculan kapitalisme di Barat. Namun juga sebaliknya, 

di bagian-bagian dunia yang lain yang telah dia pelajari, 

Weber menemukan sistem-sistem agamis yang lebih tidak 

rasional, yang kemudian membuat terhalangnya 

perkembangan sistem ekonomi rasional. Kemudian orang 

akan merasakan bahwa agama-agama itu hanya memberi 

rintangan rintangan sementara, karena sistem-sistem 

ekonomi sebenarnya, seluruh struktur sosial masyarakat-

masyarakat itu pada akhirnya akan dirasionalisasi.
28

 

Weber membagi rasional menjadi dua, yaitu 

rasionalitas sarana-tujuan dan rasionalitas sarana nilai. Itu 

semua merupakan dasar, namun tidak sama dengan 

pemahaman terkait dengan rasionalisasi skala luas yang 

telah dikemukakan Weber. Stephen Kelberg melakukan 

pembahasan yang cukup bermanfaat dengan 

mengidentifikasikan empat tipe dasar rasionalitas dalam 

karya Weber. Tipe tipe rasionalitas tersebut merupakan 

perangkat heuristik dasar yang digunakan Weber untuk 

menelaah nasib historis rasionalisasi sebagai proses 

sosiokultural. Tipe tipe tersebut yaitu sebagai berikut;  

1. Rasionalitas Praktis  
                                                           

28
 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hlm.47-48.  
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Rasionalitas praktis yaitu setiap jalan hidup yang 

memandang dan menilai aktivitas-aktivitas duniawi dalam 

kaitannya dengan kepentingan individu dan murni 

pragmatis dan egoistis. Orang yang mempraktekkan 

rasional praktis menerima realitas yang ada dan sekedar 

mengalkulasikan cara termudah untuk mengatasi kesulitan 

yang mereka hadapi.  

2. Rasionalitas teoretis 

Rasionalitas teoritis mrlibatkan upaya kognitif untuk 

menguasai relitas melalui konsep-konsep yang makin 

abstrak dan bukannya melalui tindakan rasionalitas ini 

melibatkan proses kognitif abstrak seperti deduksi logis, 

induksi, atribusi, kausalitas dan semacamnya. Tidak 

seperti rasionalitas praktis, rasionalitas teoritis menggiring 

aktor untuk mengatasi realitas sehari-hari dalam upaya 

memahami dunia sebagai kosmos yang mengandung 

makna. Seperti rasionalitas praktis, rasionalitas teoritis 

juga bersifat lintas peradaban dan juga lintas sejarah. Efek 

rasionalitas intelektual pada tindakan sangat terbatas. 

Didalamnya berlangsung proses kognitif, tidak 

mempengaruhi tindakan yang diambil, dan secara tidak 

langsung hanya mengandung potensi untuk 

memperkenalkan pola-pola baru tindakan.  

3. Rasionalitas substantif 

Rasionalitas substantif (seperti rasionalitas praktis, 

namun tidak seperti rasionalitas teoritis) secara langsung 
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menyusun tindakan-tindakan ke dalam sebuah pola 

melalui kluster-kluster nilai. Rasionalitas substantif 

melibatkan pemilihan sarana untuk mencapai tujuan dalam 

konteks sistem nilai. Suatu sistem nilai (secara substantif) 

tidak lebih rasional dari pada sistem lainnya. jadi, sistem 

rasionalitas ini juga bersifat intas peradaban dan juga 

lintas sejarah, selama ada postulat nilai yang konsisten.  

4. Rasionalitas formal 

Rasionalitas formal merupakan rasionalitas yang 

melibatkan kalkulasi sarana-tujuan. Namun kalau dalam 

rasionaitas praktis kalkulasi ini terjadi dengan merujuk 

pada kepentingan diri yang pragmatis, maka dalam 

rasionalitas formal hal ini terjadi dengan merujuk pada 

“aturan, hukum, dan regulasi yang berlaku secara 

universal.” Sebagaimana yang dikemukakan Brubaker, 

“sama halnya dengan rasionalitas kapitalisme industri, 

hukum formalitas dan administrasi birokratis adalah 

bentuk rasionalitas formal yang objektif, terlembagakan 

dan supra individu; pada setiap ranah, rasionalitas 

terkandung dalam struktur sosial yang melawan individu 

sebagai sesuatu yang ada diluar dirinya”.
29

 

Dalam penelitian terkait dengan Etos Kerja Jamaah 

Tarekat di Pondok Pesantren Al-Falah desa Kolomayan 

Kecamatan Wonodadi, peneliti meggunakan teori dari 

                                                           
29

 George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Dari 

Teori Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial 

Postmodern, (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), hlm.148-149.  
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Max Weber. Dalam hal ini peneliti berusaha mengetahui 

seputar rasionalitas wirid pada kalangan jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di Desa Dermojayan.  

 

G. Metode Penelitian 

Dalam memperoleh jawaban dari permasalahan yang 

telah diajukan, maka peneliti menggunakan metode 

kualitatif. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

mencapai tujuan untuk mengetahui karakter dan tingkah 

laku manusia secara mendalam, dimana hal tersebut tidak 

lah bersifat kongkrit dan juga tidak tampak oleh mata. 

Selain itu, pemilihan metode kualitatif juga dimaksudkan 

untuk mendapatkan prosedur penelitian yang lebih 

luwes.
30

 Hal ini berkaitan dengan apa yang diteliti, yaitu 

sesuatu yang berhubungan dengan karakter manusia yang 

akan mudah sekali berubah dan sulit diprediksi.  

1. Metode Pengumpulan Data 

Guna menjawab masalah dari penelitian ini, peneliti 

memerlukan data yang mana data tersebut diperoleh 

melalui kegiatan pengumpulan data. Dalam memperoleh 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tiga teknik, yaitu:  

 

 

                                                           
30

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk 

Studi Agama, (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 

hlm. 87. 
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a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang 

pokok pada penelitian kualitatif. Wawancara menurut 

Denzin dan Lincoln yang dikutip pada buku Metode 

Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama adalah 

percakapan, seni bertanya dan mendengar (the art of 

asking and listening). Wawancara pada penelitian 

kualitatif tidak bersifat netral, namun dipengaruhi oleh 

kreatifitas individu dalam merespon realitas dan stuasi saat 

terjadinya wawancara.
31

 Teknik ini dipengaruhi oleh 

teknik sebelumnya yaitu pengamatan. Karena wawancara 

yang baik hanya bisa dilakukan jika disertai dengan 

pengamatan.
32

   

Penelitian ini mengambil responden diantaranya 

yaitu: 12 responden yang terdiri dari seorang mursyid 

tarekat serta sisanya  jama‟ah tarekat dengan latar 

belakang pekerjaan yang berbeda-beda beda. Dengan 

maksud untuk mendapatkan bermacam-macam sudut 

pndang.  

b. Teknik Observasi  

Observasi merupakan bagian yang penting dalam 

proses pengumpulan data, yaitu berguna untuk 

meningkatkan kepekaan peneliti dari oprasionalisasi 

                                                           
31

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., hlm. 112.  
32

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., hlm. 120. 
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teknik pengumpulan data yang lain.
33

 Observasi adalah 

proses pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang akan diteliti. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

kompleks, yang tersusun atas proses biologis dan juga 

psikologis. Pada penggunaan teknik observasi, yang 

terpenting adalah mengedalikan pengamatan dan ingatan 

peneliti.
34

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pengamatan terlibat, dimana peneliti ikut melibatkan 

dirinya dalam proses kehidupan sosial masyarakat yang 

akan diteliti dalam rangka melakukan “empati” terhadap 

subyek penelitian.
35

 Salah satu bentuk keterlibatan peneliti 

adalah ikut hadir pada kegiatan jama‟ah tarekat, yaitu pada 

pengajian rutinan tarekat ini. 

c. Dokumentasi   

Teknik dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen. Dengan menggunakan 

teknik ini peneliti mendapatkan keuntungan yaitu biaya 

yang lebih murah, serta waktu dan tenaga yang lebih 

efisien. Namun teknik ini juga memiliki kelemahan yaitu 

data yang didapat dari dokumen cenderung sudah berumur 

lama, dan apabila terdapat kesalahan cetak maka akan ada 

                                                           
33

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., hlm. 120.  
34

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017), hlm. 90.  
35

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., hlm. 120. 
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kesalahan pula dalam data peneliti.
36

 Dokumen yang dapat 

digunakan bisa berupa foto-foto atau tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan judul yang dipilih peneliti.  

2. Metode Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif biasanya 

berupa studi literer atau studi empiris. Dalam hal ini 

penelitian kualitatif mengajak seseorang untuk 

mempelajari suatu masalah yang ingin dilihat dengan lebih 

mendasar serta mendalam hingga ke akarnya.
37

 

Menurut Miles dan Hurberman (1994:429) batasan 

dalam analisis data mencakup pada tiga subproses, yaitu 

reduksi data, displai data, dan verifikasi data. Reduksi data 

adalah proses seleksi, pemfokusan dan abstraksi data dari 

catatan lapangan (field notes). Pada proses reduksi data 

peneliti akan melakukan proses memilah dan memilih data 

yang sekiranya sesuai dengan kerangka konsep atau tujuan 

penelitian sebagaimana yang telah direncanakan pada 

konsep penelitian. Kedua, proses displai data peneliti 

melakukan orgaisasi data, dan mengkaitkan antara data 

yang satu dengan data lainnya. Ketiga, proses verifikasi 

pada proses ini peneliti mengintepretasikan data, sehingga 

data yang telah diorganisasikan itu memiliki makna.
38

 

Adapun teknik yang akan digunakan pada penelitian 
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ini yaitu teknik analisis deskriptif. Teknik analisis 

deskriptif ini merupakan teknik analisis data yang 

dilakukan guna mencapai pemahaman terhadap sebuah 

fokus kajian yang kompleks. Teknik ini dilakukan dengan 

cara memisahkan setiap bagian dari keseluruhan fokus 

yang dikaji atau memotong setiap adegan atau proses dari 

suatu kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang 

diteliti.
39

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Salah satu cara agar penelitian dapat berlangsung 

secara terstruktur dan juga sistematis, yaitu dengan 

menggunakan sistematika pembahasan. Yang didalamnya 

berisi pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 

mempermudah pembaca dalam memahami hasil 

penelitian. Adapun sistematika pembahasnnya sebagai 

berikut:  

Bab I, dalam bab ini berisi pendahuluan yang di 

dalamnya meliputi latar belakang masalah yang berisi 

alasan peneliti melakukan penelitian, kemudian rumusan 

masalah beserta tujuan penelitian, selanjutnya tinjauan 

pustaka yang dipergunakan untuk perbandingan dan juga 

acuan atas penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya 

kerangka teori dan yang terakhir adalah metode penelitian 

                                                           
39
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yang akan digunakan.  

Bab II, dalam bab ini berisi mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian yaitu Desa Dermojayan.  

Bab III, dalam bab ini berisi mengenai sejarah 

jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah dan keadaan 

sosial jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah serta 

pengaruh amalan yang diajarkan yaitu wirid pada etos 

kerja jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah. 

Bab IV, dalam bab ini berisi tentang pembahasan 

pokok dari penelitian yang dilakukan peneliti, yakni 

membahas mengenai tipologi rasionalitas wirid di 

kalangan jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah di 

Desa Dermojayan.  

Bab V, dalam  bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

seluruh yang dibahas dalam penelitian skripsi, juga saran-

saran kemudian penutup dan lampiran foto hasil 

dokumentasi penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari skripsi ini peneliti membagi beberapa sub bab 

untuk menguraikan bagaimana pelaksanaan wirid jama‟ah 

tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah dapat memberikan 

pengaruh pada etos kerja jama‟ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah di desa Dermojayan dan rasionalitas 

jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabadiyah di desa 

Dermojayan. Berikut kesimulan dari hasil peneitian ini: 

1. Pengaruh wirid terhadap etos kerja jama‟ah 

tareakt qadiriyah wa naqsyabandiyah di Desa 

Dermojayan 

Berdasarkan data yang telah peneliti uraikan pada 

bab-bab sebelumnya peneliti dapat memenyimulkan 

mengenai pengaruh melaksanakan wirid jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di Desa Dermojayan sebagai 

berikut: 

Pertama, melaksanakan kewajiban wirid secara 

istiqomah bagi jama‟ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah di Desa Dermojayan akan menimbulkan 

perubahan sikap atau watak menjadi lebih halus. Hal ini 

akan menimbulkan kebiasaan bekerja yang lebih jujur dan 

teratur. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan salah 

seorang jama,ah yaitu bapak Muhammad yang merasa 
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mendapat ketenangan jiwa semenjak melaksanakan wirid 

yang merupakan ajaran tarekat.  

Kedua, melaksanakan kewajiban wirid akan 

menimbulkan semangat bekerja pada jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa Naqsyabandiyah di desa Dermojayan.  

Ketiga, melaksanakan keajiban wirid membuat 

jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah menjadi 

lebih disiplin dalam melaksanakan pekerjaannya, karena 

mereka merasa harus melakukan pembagian waktu antara 

beribadah dan melakukan pekerjaan. 

2. Rasionalitas Jama‟ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah 

Dari penelitian ini peneliti menemukan empat tipe 

rasionalitas weber menurut pandangan Stepen Kalberg.  

Pertama Rasionalitas praktis, jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa Naqsyabandiyah di desa Dermojayan 

melakukan wirid dengan alasan sebagai sebuah upaya 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Namun meskipun 

demikian mereka juga menyebutkan bahwa dengan 

melakukan wirid akan dapat memberikan efek berupa 

semangat bekerja. hal ini dianggap sebagai cara paling 

mudah untuk mencapai tujuan mereka.  

Kedua, rasionalitas teoritis jama‟ah tarekat qadiriyah 

wa naqsyabandiyah memiliki pemahaman bahwa wirid 

tidak hanya berupa ibadah, namun juga sebagai sesuatu 

yang akan memberikan efek baik pada pekerjaan mereka 
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sehari-hari.  

Ketiga, rasionalitas subtantif jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di desa Dermojayan mereka 

menerapkan nilai keagamaan dalam bekerja, yaitu berupa 

nilai kejujuran. 

Keempat, rasionalitas formal jama‟ah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di desa Dermojayan para 

jama‟ah tarekat mentaati ajaran yang diberikan oleh 

mursyid. Hal ini dapat kita lihat dar sikap mereka yang 

mencoba selalu melaksanakan apa yang dianggap sebagai 

sebuah kewajiban dalam tarekat ini yaitu wirid. Bahkan 

disaat saat tertentu ketika mereka harus memilih antara 

suatu keperluan lain atau wirid, mereka akan 

menggantinya pada lain waktu jika tidak dapat 

mengerjakan wirid selepas sholah fardhu.  

3. Wirid merupakan habit 

Pada kasus jama‟ah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah wirid merupakan sesuatu yang pada 

awalnya berupa hal yang diperitahkan. Namun lama 

kelamaan wirid menjadi habit baru dilakalangan jama‟ah 

tarekat yang apa bila tidak dikejakan akan menimbulkan 

ketidaknyamanan. Wirid yang telah menjadi habit ini 

kemudian akan menimbulkan suatu pola kehidupan baru 

yang secara otomatis merubah apek aspek lain pada 

kehidupan manusia. 
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B. Saran 

1. Pihak pengurus Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah perlunya melakukan 

pendataan atas jama‟ah tarekat qadiriyah di 

desa Dermojayan. 

2. Jama‟ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah 

memperkuat hubungan antar jama‟ah dengan 

membuka pembicaraa di dalam kelompok 

jama‟ah tarekat ini mengenai hal-hal lain selain 

bentuk peribadatan. Sehingga dapat 

menimbulkan pemerataan dalam bidang lain, 

seperti ekonomi.  
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA PEKERJAAN 

1 KH MUHAMMAD 

TAJUDIN 

PENGASUH PONDOK 

PESANTREN AL-FALAH 

/ MURSYID TAREKAT 

QADIRIYAH WA 

NAQSYABANDIYAH 

2 KH MASYKUR 

ZUHDI 

- 

3  SAMSUDIN  PETANI / JAMA’AH 

TAREKAT 

4 IMAM ZAENURI PETANI / JAMA’AH 

TAREKAT 

5 MUNDARI  BURUH TANI / 

JAMA’AH TAREAT 

6 MARYOTO PETANI / JAMA’AH 

TAREKAT 

7 SRIATUN IBU RUMAH TANGGA / 

JAMA’AH TAREKAT 

8 ATONG BURUH TANI / 

JAMA’AH TAREKAT 

9  AHMAD 

KHASANUN 

PETERNAK / JAMA’AH 

TAREKAT 

10 SITI 

MUNAWARAH 

PENJAHIT / JAMA’AH 

TAREKAT 

11 BEJO PEDAGANG / JAMA’AH 

TAREKAT 

12 MARYATI PEDAGANG / JAMA’AH 

TAREKAT 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Pedoman wawancara 

Subjek : Mursyid tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah 

dan Ketua JATMI 

1. Bagaimana sejarah masuknya tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah di pesantren Al-Falah ? 

2. Bagaimana silsilah tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah ? 

3. Sejak kapan menjadi mursyid tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah ? 

4. Amalan apa saja yang harus dikerjakan jama’ah 

tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah ? 

5. Hal apa yang membedakan tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah dengan tarekat tarekat lainnya ? 

6. Bagaimana anda memaknai bekerja ? 

7. Nilai nilai agama yang juga diajarkan pada 

jama’ah tarekat terkait penerapannya dalam 

melakukan pekerjaan ? 

8. Apakah kewajiban wirid pada tarekat ini 

memberikan pengaruh pada etos kerja jama’ah 

tarekat ? 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

Subjek : Jama’ah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Desa Dermojayan 

1. Sejak kapan anda ergabung pada tarekat 

Qadiriyah wa naqsyabandiyah? 

2. Siapa orang yang menyarankan anda untuk 

masuk pada tarekat qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah? 

3. Apa alasan anda memilih tarekat qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah? 

4. Apakah anda selalu mengerjakan amalan yang 

diajarkan pada tarekat qadiriyah wa 

naqsyabandiyah? bagaimana jika anda 

meninggalkan kewajiban sebagai jama’ah 

tarekat? 

5. Alasan mengerjakan amalan yang diajarkan 

pada tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah? 

6. Bagaimana cara anda mendisiplinkan diri 

dalam mengerjakan amalan yang diajarkan 

pada tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah? 

7. Bagaimana pemahaman anda tentang wirid 

pada tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah?  

8. Apakah wirid yang anda kerjakan memberikan 

pengaruh pda etos kerja anda setelah menjadi 

jama’ah tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah? 

  



LAMPIRAN 3 

           

Keterangan: Wawancara dengan Mursyid Tarekat (kiri), 

wawancara dengan salah satu Jama’ah tarekat qadiriyah 

wa naqsyabandiyah (kanan) 

 

Keterangan; wawancara dengan ketua JATMA 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

 

Keterangan: Suasana pengajian rutin tri wulan 



 
  

 

Keterangan; Suasana pengajian dalam rangka haul Syeikh 

Ma’ruf Zuhdi 



 

Keterangan: Dokumen silsilah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah 
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